BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian yang digunakan penulis
adalah pada wilayah desa Padang Basar Hilir kecamatan amuntai Utara
kabupaten HSU.

Alasan memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi tersebut banyak
tempat timbunan sampah yang belum terangkut. Dengan begitu dapat
memudahkan penulis untuk terjun langsung kelapangan mengadakan observasi

dan penggalian data.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti
mampu menghasilkan data yang bersifat deskriptif untuk mengungkapkan
proses terjadinya di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan dan menguraikan mengenai ‘Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Desa Padang Basar

Hilir kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara”.

C. Tipe Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif-kualitatif

di mana yaitu memberikan gambaran atau menyajikan data sesuai dengan
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keadaan objek yang sebenarnya dengan harapan mendapatkan gambaran yang
menyeluruh sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai.

Dengan kata lain penelitian kualitatif menghasilkan penelitian deskiptif
berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan dari orang-orang dan perilaku yang

akan cermati.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Data Primer

Menurut Sugiyono (2020) Data Primer yaitu data yang
diperoleh dari hasil penelitian melalui observasi dan wawancara
langsung dilapangan yang bersumber dari jumlah keseluruhan
informasi yang terdapat dari lokasi penelitian.

Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti untuk keperluan penelitian mereka. Data primer dapat
diperoleh melalui wawancara, kuesioner, survei, observasi, atau
eksperimen. Peneliti memiliki kontrol penuh atas proses pengumpulan
data primer, dan data ini biasanya real-time dan spesifik untuk
kebutuhan penelitian. Pengumpulan data primer dapat mahal, tetapi
prosesnya akurat.

Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari
sumbernya dengan melakukan pekukuran, menhitung sendiri dalam
bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain (Hardani

2020:247).
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak
lain. Dalam hal ini peneliti tidak bertindak langsung memperoleh data
dari umbernya, tetapi peneliti bertindak sebagai pemakai data.

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah sesuai dengan Undang-
Undang Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan
topik penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas sistem
dan prosedur penggajian dalam usaha mendukung efisiensi biaya
tenaga kerja

Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari informan. Informan
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

Menurut Sugiyono (2020) Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu sesuai
dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel
yang akan diteliti. Artinya, Purposive Sampling adalah teknik penetapan
sampel dengan menentukan sampel yang sesuai dengan pengetahuan
tentang tujuan atau masalah dari penelitian dan dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 3. 1
Informan Penelitian
No Nama Jabatan
1 | Mahyudin Kepala Desa Padang Basar Hilir
2 | Wahyudinnor Sekretaris Desa Padang Basar Hilir
3 | Umar Hamdan Kepala Urusan Umum dan Perencanaan
4 | Siti Karmina Kepala Urusan Keuangan
5 | Jamilah Kepala Seksi Pemerintahan
6 | Abdul Khair Eeel[;;?nizksi Kesejahteraan dan
7 | Muhamad Yusuf | Ketua BPD
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No Nama Jabatan

8 | Dupni Ketua Rt.01 Padang Basar Hilir

9 | Rahmat hidayat Ketua Rt.03 Padang Basar Hilir

10 | Rusdani Ketua Rt.04 Padang Basar Hilir

11 | Aliadi Eeittl:lilrgas Kebersihan Desa Padang Basar
12 | Yanto Eeittl:lilrgas Kebersihan Desa Padang Basar
13 | Rusmiati Masyarakat Desa Padang Basar Hilir
14 | Husnah Masyarakat Desa Padang Basar Hilir

15 | Yuliana Masyarakat Desa Padang Basar Hilir
16 | Siti Aisyah Masyarakat Desa Padang Basar Hilir

E. Desain Operasional

Desain operasional penelitian adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat yang diamati. definisi operasional mencakup hal-hal penting dalam

penelitian yang memerlukan penjelasan, bersifat spesifik, rinci, tegas dan pasti.

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam penelitian yang

dikehendaki pada penelitian ini penulis berusaha membuat definisi operasional

sebagai berikut :
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Tabel 3. 2
Desain Operasional Penelitian

VARIABEL RUANG LINGKUP INDIKATOR

1. Adanyakesempatan |a. Ketersediaan sarana
yang diberikan dan prasarana

kepada masyarakat pendukung (tempat

untuk berpartisipasi sampabh, fasilitas

pemilahan, TPS).

b. Kejelasan sistem
layanan pengelolaan
sampah (jadwal
pengangkutan, alur
pembuangan).

Teori partisipasi 2. Adanya kemauan |a. Kesediaan masyarakat
masyarakat Slamet masyarakat untuk membuang sampah
(Sri Handini, berpartisipasi pada tempatnya
2019:32): b. Kesedian masyarakat
dalam memilah sampah.
3. Adanya kemampuan |a. Pengetahuan
masyarakat untuk masyarakat tentang
berpartisipasi konsep 3R (reduce,
reuse, recycle)

b. Keterampilan
masyarakat dalam
mengelola atau

F. Teknik Pengumpulan Data
Menyusun instrumen penelitian adalah suatu pekerjaan penting dalam
penelitian, akan tetapi mengumpulkan data adalah jauh lebih penting. Oleh

karena itu, menyusun instrumen pengumpulan data perlu dilakukan secara
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serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya. Untuk
mendeskripsikan dunia empirik tentang masalah yang diteliti maka diperlukan
data yang bersifat deskriptif kualitatif. Karena itu, pengumpulan data di
lapangan dilakukan melalui teknik pengamatan dan wawancara serta
dokumentasi sebagai penunjang. Pada penelitian kuantitatif maupun kualitatif
data yang diperlukan harus dikumpulkan/dibangkitkan terlebih dahulu.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam
(in depth interview), dan dokumentasi.

Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman (dalam Hardani 2020: 122),
menyatakan bahwa: the fundamental methods relied on by qualitative
researchers for gathering information are, participation in the setting, direct
observation, in-depth interviewing, document review

Data penelitian yang dibutuhkan pada tidak selamanya sudah ada pada
objek penelitian sehingga membutuhkan upaya untuk mengungkap data
tersebut. Upaya untuk mengungkap data yang ada pada objek penelitian disebut
pembangkitan data. Jadi istilah pembangkitan data yang dimaksud disini
adalah proses mengungkap data penelitian yang ada pada objek. Untuk
membangkitkan dan mengumpulkan data di lapangan dalam rangka menjawab
masalah/fokus  masalah  penelitian, maka dipergunakan beberapa
metode/teknik pengumpulan data.

1. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang

digunakan untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek) penelitian

dan merekam peristiwa serta perilaku secara wajar, asli, tidak dibuat-buat,
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dan spontan dalam kurun waktu tertentu, sehingga diperoleh data yang
cermat, mendalam, dan rinci. Metode digunakan oleh peneliti agar peneliti
memperoleh pengalaman langsung dan dijadikan sebagai alat untuk
melakukan uji kebenaran. Selain itu dengan pengamatan, peneliti akan
mengalami dan melihat sendiri serta dapat mencatat kejadian sebagaimana
yang terjadi untuk dijadikan sebagai alat yang sangat bermanfaat bilamana
teknik komunikasi lain kurang memungkinkan. Teknik pengamatan yang
bisanya digunakan oleh peneliti adalah pengamatan terlibat (participant
observation). Teknik pengamatan terlibat ini merupakan yang utama,
namun pengamatan biasa juga diperlukan. Perhatian dalam pengamatan
biasa ini adalah fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.

Menurut Sugiyono (2018: 229) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi
juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat
belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini penulis mengamati bagaimana partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di desa padang basar

kecamatan amuntai utara kabupaten hulu sungai utara

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data
yang biasanya digunakan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif. Namun
demikian wawancara biasa juga digunakan sebagai metode pelengkap
pada penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan wawancara
memerlukan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode lain

seperti angket. Wawancara mendalam yang mengharapkan agar
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mengungkapkan dunia empirik tentang berbagai hal yang dianggap
penting untuk melengkapi informasi yang perlu diketahui.

Wawancara (interview) merupakan bentuk komunikasi verbal atau
percakapan langsung yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek
yang diteliti (informan). Dalam metode ini kreatifitas pewawancara sangat
diperlukan karena dapat dikatakan bahwa hasil wawancara bergantung
pada kemampuan peneliti untuk mencari jawaban, mencatat dan
menafsirkan setiap jawaban.

Susan Stainback (Dalam Buku Sugiyono 2020:305) mengemukakan
bahwa: interviewing provide the researcher a means to gain a deeper
understanding of how the participant interpret a situation or phenomenon
than can be gained through observation alon. ladi dengan wawancara,
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang

partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan
dengan metode pengumpulan data yang lain.

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relative murah, waktu dan
tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil
dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak maka

peneliti ikut salah pula mengambil datanya.
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Moleong (dalam Hardani 2020:151-152) menyatakan bahwa
dokumen itu dapat dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi.
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis
tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. @ Maksud
mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian nyata
tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian.
Jika guru atau peneliti meminta atau subjek untuk menuliskan pengalaman
berkesan mereka, hal itu dipandang juga sebagai dokumen pribadi. Di
antara berbagai macam dokumen pribadi yang dibahas disini hanyalah tiga
buah yang bukan dimintakan oleh peneliti untuk disusun, melainkan
memang sudah ada. Ketiganya adalah buku harian, surat pribadi, dan
otobiografi.

G. Teknik Analisis Data
Bogdan (dalam Hardani 2020:161-162) menyatakan bahwa Data
analysis is the process of systematically searching and arranging the interview
transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulateo increase your
own understanding of them and to enable you to present what you have
discovered to others. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat simpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
Menurut Miles dan Faisal dalam Wiratna Sujarweni (2022:34) analisis
data di lakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data
terkumpul dengan teknik analisis model interaktif: Analisis data berlangsung
secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur sebagai
berikut:

1. Reduksi data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal- hal

penting. Dalam penelitian ini penulis memilih data-data yang diperlukan
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(penting) dan tidak menggunakan data yang tidak diperlukan, kemudian
data diorganisasikan sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir.
2. Penyajian data
Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat pola-pola hubungan satu data dengan yang lainnya. Bentuk
penyajian data kualitatif yang penulis lakukan yaitu menyusun
sekumpulan informasi berupa teks naratif, tabel dan grafik.
3. Kesimpulan akhir
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara
yang telah diverifikasi, dalam penetelian kualitatif ini setelah melalui
berbagai tahapan seperti yang dijelaskan di atas maka penulis dapat
melakukan kesimpulan akhir yang sebelumnya diperoleh berdasarkan

kesimpulan sementara dan setelah pengumpulan data selesai

H. Uji Kredibilitas Data
Sugiyono (2020:365) Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap

data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan:

1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan

semakin terbentuk raport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
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terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.
Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat dirckam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat
memberikan deproposal penelitian data yang akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.
Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibiltas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi dapat juga dilakukan
dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim peneliti lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data;

Menggunakan bahan referensi
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Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung
oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif
(kamera, handycam, alat rekam suara) sangat diperlukan untuk
mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti;
Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah, proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
kredibel/dipercaya. Tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, apabila perbedaannya tajam
maka peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikan dengan apa

yang diberikan oleh pemberi data.



